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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan adalah mata pelajaran yang dapat 

mencakup ke tiga ranah pendidikan secara utuh dan menyeluruh. Bukan hanya ranah 

psikomotor saja tetapi juga ranah pendidikan yang lain yaitu ranah kognitif dan ranah 

afektif. Menurut pendapat Lutan (1998:4) mengenai pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan bahwa: 

 Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang 

berkaitan dengan aktivitas jasmani, pertumbuhan dan perkembangan, 

perkembangan estetika dan sosial melalui perantara aktivitas jasmani. 

 

Di dalam penyelenggaraan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

mengacu kepada tujuan pendidikan jasmani yang berpayung kepada  tujuan 

pendidikan  nasional seperti yang telah dijelaskan dalam  Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan dan  membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Menurut Bucher yang dikutip oleh Sidentop (1990:216) mengemukakan ada empat 

tujuan pendidikan jasmani, yaitu: 

  (1) Physical development objective. ... deals with the program of activities that 

builds physical power in an individual through the development of the various 

organ systems of the body; (2) motor development objective.  ... is concerned 

with making physical movement useful and with as little expenditure of energy as 

possible and being profidient, gracefull, and aesthetic in this movement; (3) 

mental development objective. ... deal with the accumulation of a body of 
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knowledge and the ability to think and to interpret this knowledge; (4) social 

development objective.  ... is concerned with helping an individual in making 

personal adjusment, group adjusment, and adjusment as amember of society.  

 

Tujuan pertama adalah perkembangan fisik.  Maksudnya dengan program 

aktivitas fisik akan dibangun kemampuan melakukan beberapa aktivitas yang 

melibatkan kekuatan fisik dari berbagai organ tubuh seseorang.  Tujuan kedua 

perkembangan gerak.  Maksudnya kemampuan melakukan gerak secara efektif, 

efesien, halus, indah dan sempurna.  Tujuan ketiga perkembangan mental.  

Maksudnya berhubungan dengan kemampuan berpikir dan menginterpretasikan 

keseluruhan pengetahuan tentang pendidikan jasmani ke dalam lingkungannya.  

Tujuan keempat adalah perkembangan sosial. Maksudnya berhubungan dengan 

kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri pada suatu kelompok atau masyarakat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, pendidikan jasmani memiliki peranan penting 

untuk diajarkan di sekolah, menurut Suherman, (2009:1) pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan yang diajarkan di sekolah memiliki peranan penting, yaitu 

memberikan kesempatan kapada peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai 

pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga, kesehatan yang terpilih yang 

dilakukan secara sistematis. 

Siswa akan dapat mencapai tujuan pendidikan jasmani apabila siswa meiliki 

minat dan intensitas belajar yang diberikan kepada siswa lebih banyak. Seseorang 

yang belajar dengan intensitas yang lebih banyak,  akan menunjukkan hasil yang 

baik, sebagaimana pendapat Sadirman (1996: 85), yang menyatakan bahwa, 

“intensitas belajar siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian tujuan 

belajarnya yakni meningkatkan prestasinya.” 

  Hal ini sependapat dengan yang dikemukakan oleh Lutan (2001:19) bahwa, 

“Dengan curahan waktu yang relatif singkat itu, rangsangan yang diberikan kepada 

anak, kurang mencukupi kebutuhannya untuk berkembang” kondisi tersebut masih 

banyak terjadi di lapangan.  Alokasi waktu yang sempit menjadikan kesempatan 
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siswa untuk belajar penjasorkes menjadi lebih sedikit.  Terlebih lagi intensitas atau 

keterlibatan siswa untuk bergerak ketika pembelajaran penjasorkes dilaksanakan juga 

sedikit. 

Namun fakta memprihatinkan rendahnya intensitas belajar gerak siswa dalam 

pembelajaran penjasorkes. Dalam hal intensitas belajar gerak, Tinning (1987:55) 

memaparkan hasil penelitian Siedentop (1982) tentang Academic Learning Time 

Physical Education (ALT-PE) 

 In physical education classes spend somewhere in the vinicity of 28 per cent of    

their lesson time waiting for something to happen (waiting in line waiting for a 

turn, waiting for equipment and so on ). They spend up 20 per cent of their time 

involved in managerial taks, such as choosing teams, moving from place to place 

or being organized for practice. They spend around 20 per cent of their lesson 

time receiving information from the teacher about such things as how to play the 

next game or how to perform a skill better and only about 25 per cent of time in 

actual activity. 

 

Maksudnya di dalam pelaksanaan pendidikan jasmani membutuhkan waktu 

28%  untuk menunggu, misalnya menunggu barisan, menunggu giliran, menunggu 

datangnya peralatan.  20% waktu dialokasikan untuk pelajaran, menerima informasi 

dari guru misalnya tentang bagaimana memainkan suatu permainan atau bagaimana 

menampilkan keterampilan dengan baik.  25% waktu yang tersedia untuk intensitas 

belajar gerak atau aktivitas fisik yang sesungguhnya. Jika mengacu pada empat 

kategori aktivitas dalam pembelajaran penjas menurut Suherman (2009:115),  maka 

sisanya adalah 27% waktu dialokasikan untuk yang bersifat manajerial seperti 

pergantian bentuk latihan, menyimpan dan mengambil bola, mendengarkan aturan-

aturan dalam mengikuti pelajaran, mendengarkan peringatan, ganti pakaian, 

mengecek kehadiran. 

Selanjutnya ditegaskan oleh Lutan (1993:37) tentang intensitas belajar gerak 

dari hasil penelitiannya dalam lingkup pedagogi olahraga di Indonesia khususnya 

meneliti tentang jumlah waktu aktif belajar sampel di Jawa Barat.  Kesimpulannya 

hampir serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Sidentop (1982) tentang 
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Academic Learning Time Physical Education yakni “proses pembelajaran pendidikan 

jasmani relatif rendah karena hanya 
 

 
 dari waktu yang tersedia bisa termanfaatkan 

atau rata-rata 28% untuk pelajaran, dan hanya 25% untuk intensitas belajar gerak atau 

aktivitas fisik.” 

Menurut penelitian 25 % saja intensitas siswa terlibat dalam tugas gerak dalam 

keseluruhan waktu akademis.  Seperti dikatakan oleh Soemosasmoti (1988:143) 

“Ternyata intensitas  untuk melaksanakan gerak mencapai 25 % dari waktu yang 

sebenarnya dari kegiatan jasmani”.  Kalau seandainya hanya kurang lebih    ⁄  waktu 

keseluruhan untuk melaksanakan tugas gerak maka selebihnya (   ⁄  waktu) adalah 

digunakan guru untuk pengelolaan kelas dalam suatu pengajaran. 

 Jumlah waktu pembelajaran penjasorkes di SD dalam satu minggu hanya satu 

kali pertemuan, lamanya yaitu 2 x 35 menit, maka terhitung 25 % nya adalah 20 

menit yang digunakan oleh seluruh siswa dalam melaksanakan intensitas tugas 

keterampilan geraknya.  Akibatnya tujuan pembelajaran penjasorkes tidak mungkin 

tercapai.  Maka hal ini menjadi pemikiran penulis sebagai guru penjasorkes, 

bagaimana supaya siswa terlibat dalam intensitas belajar gerak yang lebih banyak, 

karena guru efektif adalah guru yang bisa memberikan intensitas belajar gerak kepada 

siswa lebih banyak.  Seperti halnya dikatakan Lutan (1988: 387) bahwa,  

Kebanyakan guru yang efektif lebih menghabiskan waktu lebih sedikit untuk 

mengelola pengalaman belajar (tugas gerak), menyediakan waktu berlatih  lebih 

banyak, dan memberikan kesempatan berlatih lebih banyak pada tingkat kesulitan 

yang lebih gampang ketimbang guru, yang tergolong rata-rata atau rendah 

efektifitas mengajarnya.  

 

Suherman (2009:55) menjelaskan tentang efektifitas mengajar itu adalah: 

Gambaran umum tentang efektifitas mengajar ditandai oleh gurunya yang 

selalu aktif dan siswanya secara konsisten aktif belajar.  Dalam lingkungan 

pembelajaran yang efektif, siswa tidak bekerja sendiri melainkan selalu diawasi 

oleh gurunya dan mereka tidak banyak waktu yang terbuang begitu saja, siswa 

jarang pasif, jalannya aktifitas belajar begitu aktif, sibuk dan menantang bagi 
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siswa akan tetapi masih berada di antara tingkat perkembangan kemampuan 

siswanya. 

 

Jadi jelas bahwa guru yang dalam pembelajarannya itu melibatkan siswa secara 

tepat terhadap proses pembelajaran penjasorkes tersebut yaitu dengan persentasi 

intensitas belajar gerak siswa yang tinggi dari waktu yang tersedia, dan dengan 

mempertimbangkan strategi mengajar untuk mendukung terciptanya suasana belajar 

yang kondusif  dapat dikatakan guru penjasorkes yang efektif dalam pengajarannya di 

sekolah.  

Banyak faktor yang mempengaruhi siswa dalam proses belajar sehingga siswa 

mau lebih banyak terlibat dalam melakukan aktivitas belajar.  Slameto (2010: 54) 

secara garis besar mengklasifikasi faktor yang berpengaruh dalam belajar adalah 

faktor  intern dan ekstern.  Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu 

yang sedang belajar, seperti minat.  Minat besar sekali pengaruhnya terhadap belajar, 

karena bila bahan pelajaran yang dipelajari siswa tidak sesuai dengan minat siswa, 

siswa tidak akan belajar sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya.  Siswa 

akan segan-segan untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu.  

Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, 

karena minat menambah kegiatan belajar. 

Kenyataan di lapangan ketika penulis mengajar penjasorkes setelah melakukan 

tes minat dan intensitas belajar gerak siswa dalam pembelajaran pada kegiatan pra 

siklus siswa sangat rendah. Penulis sajikan minat dan intensitas belajar gerak siswa 

dalam pembelajaran penjasorkes pada kegiatan pra siklus dalam Tabel 1.1.;  

Tabel 1.1. 

Skor Minat dan Intensitas Belajar Gerak Siswa dalam Pembelajaran 

Penjasorkes pada Kegiatan PraSiklus 

Kegiatan Skor Persentase 

Pra Siklus Minat 
Intensitas 

Belajar Gerak 
Minat 

Intensitas 

Belajar Gerak 
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65 177 44,87% 35,52% 

 

Minat yang timbul pada diri siswa ini bisa terjadi karena lingkungan sekolah 

yang memberikan daya tarik sehingga siswa membuat keputusan itu, sehingga untuk 

meningkatkan minat siswa tersebut harus memberdayakan lingkungan  pembelajaran, 

yaitu siswa itu sendiri, sarana dan guru sebagai pengelola pembelajaran. Selanjutnya 

minat siswa terhadap pembelajaran penjasorkes sangat mempengaruhi sekali kepada 

keberhasilan pembelajaran. Semakin tinggi minat yang dimiliki siswa maka semakin 

tinggi tingkat efektivitas pembelajaran itu, sebaliknya siswa yang mempelajari 

penjasorkes tanpa dibekali dengan minat tentu jangan mengharapkan proses dan 

tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan baik.  Berdasarkan hasil penelitian 

psikologi menunjukkan bahwa kurangnya minat belajar dapat mengakibatkan 

kurangnya rasa ketertarikan pada suatu bidang tertentu, bahkan dapat melahirkan 

sikap penolakan kepada guru (Slameto, 1995). 

Dalam proses belajar mengajar penjasorkes guru mempunyai peranan penting 

untuk meningkatkan minat dan intensitas belajar gerak siswa, dan menunjang 

terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Pemberian umpan balik yang tepat dan 

benar dalam proses belajar mengajar merupakan hal yang sangat penting untuk 

meningkatkan minat dan intensitas belajar gerak. Beberapa keuntungan penggunaan 

umpan balik menurut  Suherman (2009:143) antara lain sebagai berikut: 

(1)    Mendorong siswa untuk terus berlatih. Proses pemberian umpan balik 

kepada  siswa secara tidak langsung akan memberi tahu siswa bahwa latihannya 

selalu dilihat dan diperhatikan oleh gurunya; (2)    mencerminkan perilaku guru 

yang efektif.  Dalam prosesnya, umpan balikhanya akan diperoleh apabila guru 

aktif selama kegiatan pembelajaran. Guru harus selalu memperhatikan siswa, 

bergerak untuk memantau dan mengamati aktivitas belajar yang dilakukan oleh 

setiap siswa di sekitar tempat belajar (berlatih); (3)    membantu siswa untuk 

menilai penampilan (kemampuan) yang tidak bisa dilihat dan dirasakannya 

sendiri; (4)   mendorong guru untuk menilai seberapa relevansi antara aspek-aspek 

pembenelajaran dengan tingkat kemampuan siswa dalam menguasai tugas gerak 

(bahan ajar) seperti yang diinginkan oleh gurunya. 
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 Pemberian umpan balik dalam proses belajar mengajar merupakan hal yang 

sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran, seperti yang diungkapkan Lutan 

(1988:289).  “Baik dalam olahraga pendidikan maupun olahraga prestasi, 

pengetahuan tentang hasil yang dicapai dan pelaksanaan tugas gerak dalam suatu 

cabang merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya bagi tujuan yang 

diharapkan.”  Hartoto (1997:10) mengemukakan: 

Salah satu penyebab timbulnya tidak/kurang tercapainya keterampilan anak 

pada tataran tertentu, dalam arti sesuai dengan kemampuan masing-masing 

individu anak (siswa), adalah kurangnya guru memberikan umpan balik kepada 

siswa.  Akibatnya siswa tidak dapat  mengetahui status mereka, terutama yang 

berkaitan dengan perkembangan keterampilan/kemampuan motorik. 

 

Rendahnya minat dan intensitas belajar gerak atau aktivitas fisik juga 

merupakan indikator lainnya yang menjadi penyebab rendahnya efektivitas 

pengajaran, sehingga tujuan pembelajaran akan sulit tercapai dan pada ujungnya 

tujuan pendidikan nasional sulit untuk tercapai pula. Bila gejala ini terus berlanjut 

maka ancaman serius bagi bangsa Indonesia di masa yang akan datang, dalam arti 

bangsa indonesia tidak akan lagi memiliki generasi yang  mempunyai ketahanan fisik 

maupun mental terhadap wabah penyakit kurang gerak  atau degradasi karakter 

seperti yang terjadi sekarang ini sehingga tidak kalah bersaing dengan bangsa-bangsa 

lain. Sebagaimana didalam  Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

(2003:7): tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan  membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.   

 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

Pengaruh feedback (umpanbalik) terhadap Minat dan Intensitas Belajar Gerak Siswa  

dalam pembelajaran Penjasorkes di SD Negeri Cipadung 1, Kec. Cibiru, Kota 
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Bandung.  Penulis berharap bahwa dengan pemberian feedback (umpanbalik) dapat 

meningkatkan minat belajar dan intensitas belajar gerak siswa dalam pembelajaran 

penjasorkes.  

 

 

B.  Rumusan Masalah 

1. Apakah feedback (umpan balik) positif  memilki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat siswa SD  dalam pembelajaran penjasorkes? 

2. Apakah feedback (umpan balik) positif memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap intensitas belajar gerak siswa SD dalam pembelajaran penjasorkes? 

3. Apakah feedback (umpan balik) negatif memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat  siswa SD dalam pembelajaran penjasorkes? 

4. Apakah feedback (umpan balik) negatif  memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap intensitas belajar gerak siswa SD dalam pembelajaran penjasorkes? 

5. Apakah feedback (umpan balik) positif dan feedback (umpan balik) negatif 

memiliki pengaruh berbeda terhadap minat dan intensitas belajar gerak siswa 

SD dalam pembelajaran penjasorkes? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan 

tujuan penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengungkap pengaruh feedback 

(umpan balik) positif dan feedback (umpan balik) negatif terhadap minat belajar dan 

intensitas belajar gerak siswa dalam pembelajaran penjasorkes SD,  Secara khusus 

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengungkap: 

1. Besarnya pengaruh feedback (umpan balik) positif terhadap  minat  siswa SD 

dalam pembelajaran penjasorkes. 

2. Besarnya pengaruh feedback (umpan balik) positif terhadap intensitas belajar 

gerak siswa SD dalam pembelajaran penjasorkes.  



9 
 

Rudi Rahmat, 2013 

Pengaruh Feedback (Umpan Balik) Terhadap Minat Dan Intensitas Belajar Gerak Siswa Dalam 
Pembelajaran PenjasOrkes 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

3. Besarnya pengaruh feedback (umpan balik) negatif terhadap minat siswa SD 

dalam  pembelajaran  penjasorkes. 

4. Besarnya pengaruh feedback (umpan balik) negatif terhadap intensitas belajar 

gerak siswa SD dalam  pembelajaran  penjasorkes.  

5. Besarnya perbedaan pengaruh feedback (umpan balik) positif dan feedback 

(umpan balik) negatif terhadap minat dan intensitas belajar gerak siswa SD 

dalam pembelajaran penjasorkes. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berguna baik secara teoritis maupun praktis, yaitu: 

1.   Kegunaan Teoritis 

a. Sebagai sumbangan, pentingnya guru pendidikan jasmani memahami dan 

menguasai feedback dalam rangka efektifitas pengajajaran, dengan menambah 

minat dan meningkatkan intensitas belajar gerak siswa. 

b. Sebagai sumbangan penting dan memperluas wawasan bagi kajian ilmu pendidikan 

khususnya pendidikan jasmani dalam manajemen program pengajaran sehingga 

dapat dijadikan sebagai rujukan untuk pengembangan penelitian pendidikan yang 

akan datang. 

c. Memberikan sumbangan penting dan memperluas kajian ilmu pendidikan yang 

menyangkut tugas dan fungsi guru yang efektif. 

d. Menambah konsep baru yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan penelitian 

lebih lanjut bagi pengembangan ilmu pendidikan. 

2.   Kegunaan Praktis 

a. Bagi Guru Pendidikan Jasmani 

Dapat dijadikan pedoman untuk mengembangkan diri dan profesinya sehingga 

kepercayaan kepada guru pendidikan jasmani menjadi lebih baik; 

b. Bagi Lembaga Pendidikan  UPI dan SD Negeri Cipadung 1 Kota Bandung 



10 
 

Rudi Rahmat, 2013 

Pengaruh Feedback (Umpan Balik) Terhadap Minat Dan Intensitas Belajar Gerak Siswa Dalam 
Pembelajaran PenjasOrkes 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Dapat dijadikan pedoman untuk merencanakan dan mengembangkan sumberdaya 

guru pendidikan jasmani. Pengembangan guru pendidikan jasmani diarahkan 

pada pengembangan kecerdasan emosional yang menuju pada perubahan 

kepribadian yang positif;  

c. Bagi Peneliti 

Dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman sebagai peneliti, serta 

menambah pengalaman dalam mengenali dan berinteraksi dengan orang lain; 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat diteruskan oleh peneliti lain dengan cakupan yang 

lebih luas dan lebih mendalam. 

 

E. Definisi Istilah 

1.  Pengaruh. Menurut Tim Penyusun Pusat Bahasa (2007:849), pengaruh adalah 

daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Dalam penelitian ini pengaruh 

yang dimaksud adalah hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat 

antara apa yang mempengaruhi (umpan balik) dan apa yang dipengaruhi 

(Minat dan Intensitas Belajar Gerak dalam pembelajaran penjasorkes). 

2. Dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani, Suherman (1998:124) 

mengemukakan, “Umpan balik (feedback) yaitu guru mengobservasi siswa 

secara individu dan menilai bagaimana siswa melakukan aktivitas serta apa 

yang harus dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan siswa itu.”  

Dalam penelitian ini umpan balik yang dimaksud adalah perilaku guru untuk 

membantu setiap siswa yang  mengalami kesulitan belajar secara individu 

dengan cara menanggapi hasil kerja siswa sehingga lebih menguasai materi 

yang disampaikan oleh guru. Umpan balik yang dilakukan guru antara lain 

memberikan penjelasan terhadap kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
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menyelesaikan tugas yang diberikan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

3. Minat adalah suatu variabel rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.  Suatu minat dapat diekspresikan 

melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai 

sesuatu dan dapat pula melalui partisipasi dalam suatu aktivitas (Slameto, 

1995: 180).  Dalam penelitian ini, minat yang dimaksud adalah 

kecenderungan seseorang terhadap obyek atau sesuatu kegiatan yang digemari 

yang disertai dengan perasaan senang, adanya perhatian, dan keaktifan 

berbuat. 

4. Menurut Tim Penyusun Pusat Bahasa, intensitas adalah kekerapan, suatu 

kegiatan yang dilakukan terus menerus dan berulang-ulang. Intensitas Latihan 

menurut Harsono (2007:6) adalah jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu 

unit waktu tertentu, atau berat ringannya kinerja yang dilakukan dalam 

latihan. Dalam penelitian ini intensitas belajar gerak yang dimaksud adalah 

frekuensi belajar gerak siswa dalam proses pembelajaran. 

5. Menurut Schmidt (1991:346) belajar gerak adalah serangkaian proses yang 

berhubungan dengan latihan atau pengalaman yang mengarah pada terjadinya 

perubahan-perubahan yang relative permanen dalam kemampuan seseorang 

untuk menampilkan gerakan-gerakan yang terampil 

 

F. Pembatasan Penelitian 

Untuk menghindari timbulnya bias dan memperjelas arah penelitian, maka penulis 

membatasi penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini mengkaji Minat dan Intensitas Belajar Gerak Siswa dalam 

Pembelajaran Penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 1, Kec. Cibiru Kota 

Bandung dengan menerapkan feedback (umpan balik) positif dan negatif 

dalam proses pembelajaran.   
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2. Minat dalam penelitian ini adalah  minat yang bersifat Situtional Interest dan 

fluktuatif pada proses belajar mengajar atau conditional interest. yaitu aspek 

psikologi seseorang yang menampakkan diri dalam beberapa gejala, seperti : 

gairah, kemauan, perasaan suka untuk melakukan proses perubahan tingkah 

laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan 

pengalaman, dengan kata lain, minat belajar itu mempunyai ketergantungan 

pada faktor internal seseorang (siswa) seperti perhatian, kemauan dan 

kebutuhan terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi 

dan keaktifan dalam belajar. 

3. Intensitas belajar gerak dalam penelitian ini adalah kegiatan belajar gerak atau 

aktivitas gerak yang dilakukan secara terus menerus selama proses 

pembelajaran. 

4. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas V SD 

Negeri Cipadung 1, Kecamatan Cibiru, Kota Bandung .   

5. Penentuan pengambilan subjek penelitian dilakukan dengan cara matching. 

Penulis mengambil 1 kelas karena dapat mewakili populasi, juga memenuhi 

syarat karena selama ini belum mendapatkan feedback (umpan balik) positif 

dan negatif dalam pembelajaran penjasorkes.  Penelitian ini akan 

menggunakan  PTK  (penelitian tindakan kelas). 

6. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Metode  Penelitian Tindakan 

Kelas dengan desain spiral model Kemmis dan Mc Taggart.  Varibel dalam 

penelitian ini terdiri atas dua variable bebas, feedback (umpan balik) positif 

dan feedback (umpan balik) negatif.  Adapun variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah Minat dan Intensitas Belajar Gerak siswa SD dalam pembelajaran 

penjasorkes. 

7. Lokasi penelitian adalah di Jalan Raya A.H. Nasution No.71 Km 13,5 Kota 

Bandung. 
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8. Dalam penelitian ini penulis, menggunakan alat ukur berupa tes dan 

observasi.  Tes yang digunakan berupa angket untuk mengetahui minat dan 

intensitas belajar gerak. yang dikembangkan oleh Adang Suherman 

(2001:109).  Lembar observasi untuk alat pengumpulan data dalam penelitian 

ini, yaitu  observasi umpanbalik mengacu pada lembar observasi umpanbalik 

yang dikembangkan oleh Suherman (2009:147). 
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6. Asumsi 

Asumsi adalah suatu hal yang harus diyakini kebenarannya oleh. Peneliti, dan 

merupakan landasan atau titik tolak pemikiran yang akan memberikan batasan-

batasan dalam keseluruhan proses penelititan, penulis disini akan menelaah tentang 

pentingnya positif feedback terhadap minat dan jumlah waktu aktif belajar JWAB 

siswa SMP. 

William Amstrong (dalam Zanikhan, 2008), menyatakan bahwa konsentrasi tidak 

ada bila tidak ada minat yang memadai, seseorang tidak akan melakukan kegiatan 

jika tidak ada minat, Lester dan Alice Crow juga menekankan beberapa pentingnya 

minat untuk mencapai sukses dalam hidup sesorang. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa perilaku guru, seperti laporan umpan balik 

positif, adalah prediktor kuat motivasi intrinsik siswa dalam pendidikan jasmani 

(Koka & Hein, 2005). Oleh karena itu  untuk meningkatkan minat siswa dalam 

belajar merupakan tugas penting bagi guru. 
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Menurut  Rusli Lutan (2001:19) bahwa, “Dengan curahan waktu yang relatif 

singkat itu, rangsangan yang diberikan kepada anak, kurang mencukupi 

kebutuhannya untuk berkembang” kondisi tersebut masih banyak terjadi dilapangan.  

   Selanjutnya Judith E. Rink (1985) “siswa yang  lebih banyak menghabiskan 

waktu berlatih dalam pendidikan jasmani pada tingkat yang tepat dari praktek belajar 

lebih dari siswa yang tidak melakukan praktek”. 

Selanjutnya ditegaskan oleh Lutan (1993:37) dari hasil penelitiannya dalam 

lingkup pedagogi olahraga di Indonesia khususnya meneliti tentang jumlah waktu 

aktif belajar (JWAB) sampel di Jawa Barat.  Kesimpulannya hampir serupa dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sidentop (1982) tentang Academic Learning Time 

Physical Education yakni “proses pembelajaran pendidikan jasmani relative rendah 

karena hanya 
 

 
 dari waktu yang tersedia bisa termanfaatkan atau rata-rata 28% untuk 

pelajaran, dan hanya 25% untuk aktivitas fisik”. 

Menurut penelitian 25 % saja siswa terlibat dalam tugas gerak dalam 

keseluruhan waktu akademis.  Seperti dikatakan oleh Soemardi Soemosasmoti 

(1988:143) “Ternyata waktu untuk melaksanakan gerak mencapai 25 % dari waktu 

yang sebenarnya dari kegiatan jasmani”.   

Soemarno Soemosasmito (1988:120) “unsur utama dalam pengajaran yang 

efektif adalah, usaha guru untuk melibatkan siswa secara tepat terhadap suatu mata 

pelajaran, dengan persentase keterlibatan siswa yang tinggi dariwaktu yang tersedia, 
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dengan pertimbangan strategi mengajar yang mendukung terciptanya suasana belajar 

yang akrab dan ramah”. 

Selanjutnya Suherman (2009:55) “Gambaran umum tentang efektifitas 

mengajar ditandai oleh gurunya yang selalu aktif dan siswanya secara konsisten aktif 

belajar.  Dalam lingkungan pembelajaran yang efektif, siswa tidak bekerja sendiri 

melainkan selalu diawasi oleh gurunya dan mereka tidak banyak waktu yang 

terbuang begitu saja, siswa jarang pasif” 

Sadirman (2010: 39) “secara garis besar mengklasifikasi faktor yang 

berpengaruh dalam belajar adalah faktor  intern dan ekstern”.   

Minat menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah kecenderungan hati yang 

tinggi terhadap suatu gairah keinginan.  Suryobroto (1988:109) mendefinisikan 

“minat sebagai kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada suatu objek 

atau menyenangi suatu objek”.  Selanjutnya minat siswa terhadap pembelajaran 

penjas sangat mempengaruhi sekali kepada keberhasilan pembelajaran. Semakin 

tinggi minat yang dimiliki siswa maka semakin tinggi tingkat efektivitas 

pembelajaran itu, sebaliknya siswa yang mempelajari penjas tanpa dibekali dengan 

minat tentu jangan mengharafkan proses dan tujuan pembelajaran bisa tercapai 

dengan baik. 



17 
 

Rudi Rahmat, 2013 

Pengaruh Feedback (Umpan Balik) Terhadap Minat Dan Intensitas Belajar Gerak Siswa Dalam 
Pembelajaran PenjasOrkes 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Penulis berasumsi rendahnya minat siswa mengikuti pembelajaran penjas dan 

rendahnya pemanfaatan waktu aktif belajar (academic learning time physical 

education) juga merupakan indikator lainnya yang menjadi penyebab rendahnya 

efektivitas pengajaran, yang diantaranya berkaitan dengan penerapan positif 

feedback.  Bila gejala ini terus berlanjut maka ancaman serius bagi bangsa Indonesia 

di masa yang akan datang, dalam arti bangsa indonesia tidak akan lagi memiliki 

generasi yang mempunyai ketahanan fisik maupun mental terhadap wabah penyakit 

kurang gerak (hipokinetik) atau degradasi karakter seperti yang terjadi sekarang ini. 

 

7. Hipotesis Penelitian 

Dari Pertanyaan penelitian di atas, maka hipotesis dapat diajukan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh positif feedback  

terhadap minat  belajar  siswa SMP pada pembelajaran penjas. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh positif feedback 

terhadap JWAB  siswa SMP pada pembelajaran penjas. 

 

8. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka penelitian 

ini secara umum bertujuan untuk mengungkap pengaruh positif feedback 
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terhadap minat dan JWAB siswa SMP pada pembelajaran penjas,  Secara 

khusus tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 

mengungkap: 

6. Besarnya pengaruh positif feedback dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

terhadap minat siswa SMP. 

7. Besarnya pengaruh positif feedback dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

terhadap JWAB siswa SMP. 

9. Urgensi Penelitian 

Rendahnya minat siswa mengikuti pembelajaran penjasorkes dan rendahnya 

pemanfaatan waktu aktif belajar (academic learning time physical education) juga 

merupakan indikator lainnya yang menjadi penyebab rendahnya efektivitas 

pengajaran, yang diantaranya berkaitan dengan penerapan model pembelajaran.  Bila 

gejala ini terus berlanjut maka ancaman serius bagi bangsa Indonesia di masa yang 

akan datang, dalam arti bangsa indonesia tidak akan lagi memiliki generasi yang 

mempunyai ketahanan fisik maupun mental terhadap wabah penyakit kurang gerak 

(hipokinetik) atau degradasi karakter seperti yang terjadi sekarang ini. Sehingga 

penulis beranggapan sangat urgen penelitian ini dilakukan. Beberapa alasan 

penelitian ini urgen dilakukan peneliti : 
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1. Untuk lebih mengoptimalkan pencapaian proses belajar mengajar pendidikan 

jasmani, guru perlu mempertimbangkan faktor psikologis siswa, salah satunya 

adalah minat siswa.  

2. Banyak siswa di sekolah, baik, SD, SMP maupun SMA yang cenderung 

kurang antusias atau memiliki minat yang rendah mengikuti pelajaran 

pendidikan jasmani atau olahraga. Mereka cenderung menganggap bahwa 

mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan  tidak seperti mata 

pelajaran lainnya. Siswa menganggap seolah-olah mata pelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan hanya seperti ektra kurikuler saja. Padahal 

apabila ditelaah secara lebih mendalam, mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan akan memberikan kontribusi yang cukup besar 

terhadap mata pelajaran lainnya.  

3. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa yang harus selalu 

dibujuk untuk mau melakukan aktifitas pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. Bahkan pengalaman penulis selama mengajar mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah, selalu ada siswa dari 

tiap kelas 2 sampai 3 orang  yang tidak mau sama sekali belajar mata 

pelajaran pendidikan jasmnai olahraga dan kesehatan. Mereka harus dibujuk 

oleh orang tua atau guru dan diiming-imingi dengan sesuatu yang mereka 

inginkan terlebih dahulu, baru mereka mau mengikuti pelajaran. Kondisi ini 
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sangat memprihatinkan, apabila tidak ditindak lanjuti dan ditangani dengan 

segera. 

4. Judith E. Rink (1985) siswa yang  lebih banyak menghabiskan waktu berlatih 

dalam pendidikan jasmani pada tingkat yang tepat dari praktek belajar lebih 

dari siswa yang tidak melakukan praktek. 

5. Fakta dilapangan ditemukan kenyataan sangat memprihatinkan, yaitu 

rendahnya persentase jumlah waktu aktif belajar siswa (JWAB) dalam 

kegiatan pembelajaran tersebut, bahkan menurut penelitian 25 % saja siswa 

terlibat dalam tugas gerak dalam keseluruhan waktu akademis.  Seperti 

dikatakan oleh Soemardi Soemosasmoti (1988:143) “Ternyata waktu untuk 

melaksanakan gerak mencapai 25 % dari waktu yang sebenarnya dari kegiatan 

jasmani”.  Kalau seandainya hanya kurang lebih    ⁄  waktu keseluruhan untuk 

melaksanakan tugas gerak maka selebihnya (   ⁄  waktu) adalah digunakan 

guru untuk pengelolaan kelas dalam suatu pengajaran. 

6. Keterampilan manajemen yang baik (penerapan model pembelajaran ) dari 

guru sangat penting untuk pengajaran yang efektif. 

 

 

10. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini berguna baik secara teoritis maupun praktis, yaitu: 

1.   Kegunaan Teoritis 
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a. Sebagai sumbangan, pentingnya guru pendidikan jasmani menguasai model 

pembelajaran dalam rangka efektifitas pengajajaran, dengan menambah minat 

dan meningkatkan jumlah waktu aktif belajar siswa. 

b. Sebagai sumbangan penting dan memperluas wawasan bagi kajian ilmu 

pendidikan khususnya pendidikan jasmani dalam manajemen program 

pengajaran sehingga dapat dijadikan sebagai rujukan untuk pengembangan 

penelitian pendidikan yang akan datang. 

c. Memberikan sumbangan penting dan memperluas kajian ilmu pendidikan 

yang menyangkut tugas dan fungsi guru yang efektif. 

d. Menambah konsep baru yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

penelitian lebih lanjut bagi pengembangan ilmu pendidikan. 

2.   Kegunaan Praktis 

e. Bagi Guru Pendidikan Jasmani 

Dapat dijadikan pedoman untuk mengembangkan diri dan profesinya 

sehingga kepercayaan kepada guru pendidikan jasmani menjadi lebih baik; 

f. Bagi Lembaga Pendidikan 

Dapat dijadikan pedoman untuk merencanakan dan mengembangkan 

sumberdaya guru pendidikan jasmani. Pengembangan guru pendidikan 

jasmani diarahkan pada pengembangan kecerdasan emosional yang menuju 

pada perubahan kepribadian yang positif;  
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g. Bagi Peneliti 

Dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman sebagai peneliti, 

serta menambah pengalaman dalam mengenali dan berinteraksi dengan orang 

lain; 

h. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat diteruskan oleh peneliti lain dengan 

cakupan yang lebih luas dan lebih mendalam. 

11. Metode Penelitian 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMPN 49 Bandung, Jawa Barat 

b. Waktu Penelitian 

Proses penelitian yang akan penulis laksanakan diharapkan dapat selesai 

dalam 6 bulan, mulai dari seminar usulan penelitian sampai 

menyelesaikan laporan tesis. Jadwal penelitian sebagai berikut: 

Tabel 1 

Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Tahun 2012-2013 De Jan Feb Ma Apr me 

1. Tahap Pertama: Usulan Penelitian 
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 a. Usulan Penelitian X      

 b. Sidang Usulan Penelitian  X     

 c. Perbaikan  X     

2. Tahap Kedua: Pnulisan Tesis 

 a. Penyusunan kuisioner   X    

 b. Penyebaran kuisioner   X    

 c. Pengambilan data   X    

 d. Analisis & pengolahan data    X   

 e. Penulisan laporan tesis    X X  

 f. Bimbingan tesis   X X X  

3. Tahap Ketiga: Sidang Tesis 

 a. Bimbingan akhir tesis     X  

 b. Perbaikan tesis     X  

 c. Sidang tesis      X 

 

 

 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah eksperimen. 

Penelitian dengan pendekatan eksperimen adalah suatu penelitian yang 
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berusaha mencari pengaruh variable tertentu terhadap variable yang lain 

dalam kondisi yang terkontrol secara ketat. (Riduwan (2004:50). 

Eksperimen lapangan dapat dilakukan di dalam kelas, halaman 

bermain, pertemuan kelompok minat, atau dalam situasi alamiah lainnya. 

Penelitian mengendalikan variable luar itu sebanyak mungkin sambil 

memanipulasi variable-variabel bebasnya. Tetapi dalam eksperimen lapangan, 

pengendalian ini tentu kurang sempurna. Meskipun demikian Arief Furchan 

(1982:323) mengungkapkan bahwa: 

 

”Eksperimen lapangan mempunyai beberapa kelebihan. Pertama 

variable exsperimental dalam eksperimen lapangan dapat jauh lebih kuat 

dari pada variable eksperimental dalam eksperimen di labolatorium. 

Kedua, karena eksperimen lapangan dilakukan dalam situasi lebih 

realistic, hasilnya mempunyai kemungkinan lebih besar untuk dapat 

memberikanm pemecahan bagi persoalan-persoalan yang dihadapi 

pendidik secara nyata.” 

 

Berdasarkan pengertian pakar di atas, maka penulis menarik kesimpulan 

bahwa metode eksperimen cocok untuk digunakan dalam penelitian ini, 

karena sesuai dengan maksud dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui 

pengaruh penerapan positif feedback terhadap minat dan JWAB siswa SMP.  

3. Populasi dan Sampel Penelitian 
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a. Populasi 

Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu 

wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 

penelitian. Riduwan (2004:55).  Berdasarkan pengertian di atas, maka 

populasi sasaran dalam penelitian ini adalah siswa SMPN 49  Bandung 

kelas VII sebanyak 8 kelas berjumlah 290 orang. Alasannya berdasarkan 

analisis guru penjasorkesnya minat serta JWAB gerak siswa masih 

kurang.  

b. Sampel 

Sejalan dengan permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini yaitu 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif dan Model Pembelajaran 

Ekspositori dalam Pembelajaran Penjas Terhadap minat dan JWAB Siwa 

SMP 49 Bandung.  Adapun untuk penentuan sampel penulis mengacu 

pada pendapat Surakhmad (1994) dalam Ridwan (2008:65) yang 

menyatakan bahwa, apabila ukuran populasi sebanyak kurang lebih 100, 

maka pengambilan sampel sekurang-kurangnya 50% dari ukuran populasi.  

Apabila ukuran populasi sama dengan atau lebih dari 100, maka ukuran 

sampel diharapkan sekurang-kurangnya 15% dari ukuran populasi.  

Selanjutnya untuk menentukan ukuran sampel dari populasi , penulis 

mengacu pada rumus Ridwan sebagai berikut: 
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S = 15% + 
        

         
  ( 50% - 15% ) 

Dimana S = jumlah sampel yang diambil 

            n = jumlah anggota populasi 

Penentuan pengambilan sampel dilakukan dengan cara matching. 

Penulis mengambil 2 kelas karena dapat mewakili populasi, juga 

memenuhi syarat karena selama ini belum mendapatkan feedback positif 

dan feedback negatif dalam pembelajaran penjas. 

4. Desain penelitian 

Dalam penelitian ini terdiri dari dua variable yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat yang mana variable bebas adalah model kooperatif dan model 

ekspositori, sedangkan variabel terikat adalah minat dan JWAB. 

 

 

 

 

   

  

Keterangan: 

Y1 

X2 Y2 

X1 
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 X1 = Pembelajaran Penjas dengan penerapan positif feedback pada kelompok 

eksperimen      

 X2 = pembelajaran penjas tanpa pemberian positif feedback pada kelompok 

kontrol 

 Y1 =  Observasi minat 

 Y2 =  Observasi JWAB 

 

 

 

 

 

I. Tinjauan Pustaka 

Jumlah Waktu Aktif Belajar (JWAB) adalah banyaknya jumlah yang 

digunakan siswa dalam melakukan pembelajaran penjasorkes. 

Aktivitas belajar adalah waktu yang dihabiskan oleh sebagian besar siswa   untuk 

melakukan aktifitas belajar secara aktif misal : menangkap bola, melempar bola, 

dribling. 
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 Kemampuan guru dalam pembelajaran penjas sangat memegang peranan 

penting terhadap keberhasilan pembelajaran.  Sesuai dengan pendapat Adang 

Suherman, ”Guru sangat memegang peranan penting dalam menciptakan suasana 

belajar anak didik yang menunjang terhadap pencapaian tujuan belajarnya. Untuk itu 

guru dituntut harus mempunyai minat yang tinggi terhadap propesi mengajar, 

menguasai materi yang diajarkan 

1. Jumlah Waktu Aktif Belajar Siswa 

a. Definisi katagori aktivitas 

Kategori aktivitas adalah klasifikasi aktivitas dalam PBM (contoh guru 

menjelaskan, siswa belajar keterampilan, peregangan, lari dll) 

b. Analisa waktu atau catatan lama waktu adalah salah satu teknik untuk 

melihat pemanfaatan waktu dalam PBM. 

c. Contoh empat kategori aktivitas dalam penjas : 

1. Manajemen: waktu yang dihabiskan siswa lebih bersifat manajerial 

(penggantian bentuk latihan, menyimpan bola, ganti pakai dll)  

2. Aktivitas belajar : waktu yang dihabiskan untuk melakukan aktivitas 

belajar secara aktif ( menangkap, melempar, dribbling bola) 

3. Instruksi : waktu untuk mendengarkan informasi tugas gerak 

4. Waiting : waktu yang dihabiskan siswa selain dari yang tiga di atas ( 

menunggu giliran, ngobrol dll) 
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2. “coding “ penggunaan waktu oleh siswa 

Untuk melihat penggunanaan waktu penjas oleh siswa dapat digunakan 

pedoman observasi analisis waktu 

Waktu pengelolaan = Waktu pengelolaan : total jam pelajaran x 

seratus 

Waktu Instruksi = Waktu Instruksi : total jam pelajaran x seratus 

Waktu belajar = Waktu belajar : total jam pelajaran x seratus 

  Waktu tunggu = Waktu tunggu : total jam pelajaran x seratus 

3. Minat belajar 

1. Pengertian Minat Belajar Siswa 

Secara bahasa, minat berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008:1027). Menurut Slameto (2003:180), minat 

adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa 

ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 

antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 

tersebut, semakin besar minatnya. Sardiman (1988:76) berpendapat bahwa minat 

diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau 

arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-

kebutuhannya sendiri. Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
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minat adalah kecenderungan seseorang terhadap obyek atau sesuatu kegiatan yang 

digemari yang disertai dengan perasaan senang, adanya perhatian, dan keaktifan 

berbuat. Minat mengandung unsur kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi 

(kehendak). Oleh sebab itu, minat dianggap sebagai respon yang sadar, sebab jika 

tidak demikian, minat tidak akan mempunyai arti apa-apa. Unsur kognisi maksudnya 

adalah minat itu didahului oleh pengetahuan dan informasi mengenai obyek yang 

dituju oleh minat tersebut, ada unsur emosi karena dalam partisipasi atau pengalaman 

itu disertai oleh perasaan tertentu, seperti rasa senang, sedangkan unsur konasi 

merupakan kelanjutan dari unsur kognisi. Dari ketiga unsur inilah yang diwujudkan 

dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu kegiatan, termasuk 

kegiatan yang ada di sekolah seperti belajar. 

Yang dimaksud dari minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang 

menampakkan diri dalam beberapa gejala, seperti : gairah, kemauan, perasaan suka 

untuk melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang 

meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman, dengan kata lain, minat belajar itu 

mempunyai ketergantungan pada faktor internal seseorang (siswa) seperti perhatian, 

kemauan dan kebutuhan terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, 

partisipasi dan keaktifan dalam belajar. 

2. Peranan Dan Fungsi Minat 
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Minat memegang peranan penting dalam kehidupannya dan mempunyai 

dampak yang besar atas prilaku dan sikap, minat menjadi sumber motivasi yang kuat 

untuk belajar, anak yang berminat terhadap sesuatu kegiatan baik itu bekerja maupun 

belajar, akan berusaha sekuat tenaga untuk mencapai tujuan yang diinginkan. William 

Amstrong (dalam Zanikhan, 2008), menyatakan bahwa konsentrasi tidak ada bila 

tidak ada minat yang memadai, seseorang tidak akan melakukan kegiatan jika tidak 

ada minat, Lester dan Alice Crow juga menekankan beberapa pentingnya minat untuk 

mencapai sukses dalam hidup sesorang. 

Peranan minat dalam proses belajar mengajar adalah untuk pemusatan 

pemikiran dan juga untuk menimbulkan kegembiraan dalam usaha belajar seperti 

adanya kegairahan hati dapat memperbesar daya kemampuan belajar dan juga 

membantunya tidak melupakan apa yang dipelajarinya, jadi belajar dengan penuh 

dengan gairah, dapat membuat rasa kepuasan dan kesenangan tersendiri. 

Dalam hubungannya dengan pemusatan pemikiran, minat mempunyai peranan 

dalam memudahkan terciptanya pemusatan perhatian, dan mencegah gangguan 

perhatian dari luar (Gie, 2004:57). Oleh karena itu minat mempunyai pengaruh yang 

besar dalam belajar karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 

minat siswa maka siswa tersebut tidak akan belajar dengan sebaik- baiknya, sebab 

tidak ada daya tarik baginya. Sedangkan bila bahan pelajaran itu menarik minat 
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siswa, maka ia akan mudah dipelajari dan disimpan karena adanya minat sehingga 

menambah kegiatan belajar. 

Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating force yaitu sebagai 

kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat kepada 

pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda dengan siswa 

yang sikapnya hanya menerima pelajaran. mereka hanya tergerak untuk mau belajar 

tetapi sulit untuk terus tekun karena tidak ada pendorongnya. Oleh sebab itu untuk 

memperoleh hasil yang baik dalam belajar seorang siswa harus mempunyai minat 

terhadap pelajaran sehingga akan mendorong ia untuk terus belajar. 

3. Unsur-Unsur Minat Belajar 

Reber dalam Syah (1995: 136) mengemukakan bahwa minat mempunyai 

ketergantungan pada faktor internal seperti perhatian, kemauan dan kebutuhan. 

Unsur-unsur inilah yang akan digunakan dalam penelitian ini. Berikut uraian dari 

beberapa komponen minat tersebut. 

1)   Perhatian 

Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, dan hal 

ini akan berpengaruh pula terhadap minat siswa dalam belajar. Menurut Suryabrata 

(2007:14) perhatian dalam belajar yaitu pemusatan atau konsentrasi dari seluruh 
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aktivitas seseorang yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek belajar. 

Siswa yang aktifitas belajarnya disertai dengan perhatian yang intensif akan lebih 

sukses, serta prestasinya akan lebih tinggi. Aktivitas yang disertai dengan perhatian 

intensif akan lebih sukses dan prestasinya pun akan lebih tinggi. Orang yang menaruh 

minat pada suatu aktivitas akan memberikan perhatian yang besar. Ia tidak segan 

mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas tersebut. Oleh karena itu seorang 

siswa yang mempunyai perhatian terhadap suatu pelajaran, ia pasti akan berusaha 

keras untuk memperoleh nilai yang bagus yaitu dengan belajar. 

Maka dari itu sebagai seorang guru harus selalu berusaha untuk menarik 

perhatian anak didiknya dengan cara mengajar yang menyenangkan agar perhatian 

siswa dapat muncul dengan sendirinya untuk lebih memperdalam pelajaran yang 

diajarkannya. 

Beberapa indikator yang berhubungan dengan aspek perhatian dalam belajar 

ini diantaranya bertanya kepada guru, memperhatikan penjelasan guru, mencari 

sumber belajar di luar sekolah, konsentrasi dalam belajar, dan tidak melamun saat 

guru menerangkan pelajaran di depan kelas. 

2)   Kemauan 

Kemauan yaitu kondisi dimana seorang siswa cenderung untuk melakukan 

suatu aktifitas tanpa adanya paksaan. Siswa yang memiliki keinginan yang kuat untuk 



34 
 

Rudi Rahmat, 2013 

Pengaruh Feedback (Umpan Balik) Terhadap Minat Dan Intensitas Belajar Gerak Siswa Dalam 
Pembelajaran PenjasOrkes 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

mempelajari suatu hal, maka dia akan berusaha untuk mencari pengetahuan yang 

lebih terhadap sesuatu itu. Kondisi inilah yang menyebabkan adanya aktifitas belajar. 

Jika sejak awal siswa tidak ada kemauan untuk belajar, maka sulit baginya untuk 

memulai aktifitas belajar tersebut. 

Beberapa indikator yang berhubungan dengan aspek kemauan ini diantaranya 

berusaha mengerjakan latihan walaupun sulit, tetap belajar walaupun guru tidak 

masuk mengajar, rajin membaca buku penjasorkes, mau mengerjakan tugas gerak 

penjasorkes selain yang ditugaskan guru, dan bersemangat mengikuti pelajaran 

penjasorkes. 

3)   Kebutuhan 

Menurut Suryabrata (2007:70) kebutuhan (motif) yaitu keadaan dalam diri 

pribadi seorang siswa yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas-aktifitas 

tertentu guna mencapai suatu tujuan . Kebutuhan ini hanya dapat dirasakan sendiri 

oleh seorang individu. Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang 

mendorongnya. Dalam hal ini motivasi sebagai dasar penggeraknya yang mendorong 

seseorang untuk belajar. Dan minat merupakan potensi psikologi yang dapat 

dimanfaatkan untuk menggali motivasi bila seseorang sudah termotivasi untuk 

belajar, maka dia akan melakukan aktivitas belajar dalam rentangan waktu tertentu. 
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Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak 

mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. 

Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh 

kebutuhannya. Dan segala sesuatu yang menarik minat orang tertentu selama sesuatu 

itu tidak bersentuhan dengan kebutuhannya. Oleh karena itu, apa yang seseorang lihat 

sudah tentu membangkitkan minatnya sejauh apa yang ia lihat itu mempunyai 

hubungan dengan kepentingannya sendiri. 

Jadi motivasi merupakan dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar 

seseorang sehingga ia berminat terhadap sesuatu objek, karena minat adalah alat 

motivasi dalam belajar. 

 

4. FEED BACK 

1.      Pengertian dan Manfaat Umpan Balik (Feed Back) 

Disekolah guru berperan sebagai perancang atau perencana, pengelola 

pengajaran dan pengelola hasil pembelajaran siswa. Peranan guru di sekolah 

ditentukan oleh kedudukannya sebagai orang dewasa, sebagai pengajar dan pendidik , 

yakni sebagai guru. Berdasarkan kedudukannya sebagai guru, ia harus menunjukkan 

perilaku yang layak (teladan bagi siswa). Pengajar perlu mengetahui sejauh mana 

materi pembelajaran yang telah dijelaskan dapat dipahami oleh siswa, karena hal 

tersebut menjadi tolak ukur untuk dapat melanjutkan pelajaran pada materi 
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pembelajaran berikutnya. Maka dari itu pengajar harus jeli menilai pemahaman siswa 

sehingga siswa dapat betul-betul memahami materi pelajaran yang diberikan.  Segala 

hal yang ternyata belum dimengerti secara jelas oleh siswa hendaknya diulangi lagi 

pada kesempatan berikutnya. Cara lain yang lebih baik dan akan memberi keterangan 

lebih pasti adalah mengadakan ujian singkat. Serupa dengan yang disebut kuis di 

akhir jam pelajaran. Dengan ujian singkat itu guru akan mengetahui sejauh mana 

materi yang telah diterangkan dapat terserap oleh siswa. Sering kali cara demikian 

tidak mungkin terlaksana, karena memerlukan waktu cukup banyak. Namun kadang 

kala cara tersebut dapat sangat bermanfaat, karena itu salah satu cara memancing 

apresiasi siswa. Umpan balik tidak sama dengan penilaian. Umpan balik hanya 

dimaksudkan untuk mencari informasi sampai dimana murid mengerti bahan yang 

telah dibahas. Selain itu murid juga diberi kesempatan untuk menelaah dirinya 

sampai di mana mereka mengerti bahan tersebut. Sehingga mereka dapat melengkapi 

pengertian-pengertian yang belum lengkap. 

Umpan balik adalah perilaku guru untuk membantu setiap siswa yang  mengalami 

kesulitan belajar secara individu dengan cara menanggapi hasil kerja siswa sehingga 

lebih menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Umpan balik yang dilakukan 

guru antara lain memberikan penjelasan terhadap kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Umpan balik adalah koreksi terhadap jawaban-jawaban atas respon siswa 
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dalam mengerjakan tes atau latihan. Umpan balik adalah suatu proses dengan hasil 

atau akibat dari suatu respon untuk mengontrolnya. 

Menurut Rusli Lutan (1988:300), “Umpan balik adalah pengetahuan yang 

diperoleh berkenaan dengan sesuatu tugas, perbuatan atau respons yang telah 

diberikan”.   

Dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani, Adang Suherman 

(1998:124) mengemukakan, “Umpan balik (feedback) yaitu guru mengobservasi 

siswa secara individu dan menilai bagaimana siswa melakukan aktivitas serta apa 

yang harus dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan siswa itu”.   

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa umpan balik 

(feedback) adalah infromasi yang berkenaan dengan kemampuan siswa dan guru guna 

lebih meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh keduanya, baik dalam konteks 

pembelajaran maupun dalam pelatihan olahraga.  Infromasi yang dimasud adalah 

berkaitan dengan apa yang sudah dilakukan, bagaimana hasilnya, dan apa yang harus 

dilakukan untuk memperbaikinya.  

Manfaat umpan balik bagi guru, dapat dipergunakan dalam mengambil 

keputusan, apakah mata pelajaran yang telah dilaksanakan perlu diperbaiki atau 

dilanjutkan (Cooper, 1982:8) dan bagi siswa akan meningkatkan prestasi belajar 

secara konsisten (Blocks, J.H., 1971:36)  

Beberapa keuntungan penggunaan umpan balik menurut Adang Suherman 

(1998:124) antara lain sebagai berikut: 
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1.      Mendorong siswa untuk terus berlatih. Proses pemberian umpan balik kepada  

siswa secara tidak langsung akan memberi tahu siswa bahwa latihannya selalu dilihat 

dan diperhatikan oleh gurunya.  

2.      Mencerminkan perilaku guru yang efektif.  Dalam prosesnya, umpan balikhanya 

akan diperoleh apabila guru aktif selama kegiatan pembelajaran. Guru harus selalu 

memperhatikan siswa, bergerak untuk memantau dan mengamati aktivitas belajar 

yang dilakukan oleh setiap siswa di sekitar tempat belajar (berlatih).  

3.      Membantu siswa untuk menilai penampilan (kemampuan) yang tidak bisa dilihat 

dan dirasakannya sendiri.  

4.      Mendorong guru untuk menilai seberapa relevansi antara aspek-aspek 

pembenelajaran dengan tingkat kemampuan siswa dalam menguasai tugas 

gerak(bahan ajar) seperti yang diinginkan oleh gurunya. 

2.   Jenis-jenis feedback 

a. General and specific feedback 

b. Congruent and Incongruent feedback 

c. Simple feedback 

d. Positif , Netral, dan Negatif feedback 

 

3. Penerapan Feed Back 

Ada tiga hal penting yang harus diperhatikan dalam menunjang agar proses umpan 

balik dapat berlangsung efektif, yaitu : 
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a.       Pengenalan sasaran yang dikehendaki 

 

Umpan balik diberikan sebagai respons atas kinerja siswa. Kinerja siswa 

adalah kesanggupan siswa untuk dapat menunjukkan penguasaannya atas berbagai 

tujuan pembelajarannya. Guru harus dapat merumuskan tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai secara jelas dan dapat mengkomunikasikannya pada awal 

pembelajaran, baik tentang wilayah materi, indikator kurikuler maupun penguasaan 

tujuan. 

Salah satu metode yang cukup efektif untuk memastikan bahwa siswa memahami 

tujuan pembelajarannya yaitu dengan cara melibatkan mereka dalam menetapkan 

kriteria keberhasilan yang bisa dilihat atau didengar. Misalnya, guru dapat 

memperlihatkan beberapa contoh produk sebagai tujuan pembelajaran yang patut 

ditiru oleh para siswa, menunjukkan kalimat-kalimat yang benar dengan ditulis 

menggunakan huruf kapital, kesimpulan yang diambil dari data, penyajian tabel atau 

grafik dan sejenisnya.   

Apabila para siswa telah dapat memahami tentang kriteria keberhasilan 

pembelajarannya, mereka akan terbantu untuk mengarahkan belajarnya dan mereka 

akan lebih mampu untuk melaksanakan proses pembelajarannnya. Selain 

memberikan pemahaman yang jelas tentang tujuan pembelajaran, guru juga perlu 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami indikator dari tingkat 
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penguasaan tujuan pembelajarannya, baik secara lisan, tertulis maupun dalam bentuk 

lainnya. 

b.      Bukti mengenai posisi saat ini 

Istilah bukti di sini menunjuk kepada informasi atau fakta tentang kinerja 

yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran, khusunya tentang sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai dan sejauhmana tujuan pembelajaran itu belum tercapai. 

Grant Wiggin mengemukakan bahwa umpan balik bukanlah tentang pemberian 

pujian atau celaan, persetujuan atau ketidaksetujuan, tetapi sebagai usaha untuk 

memberikan nilai atau makna. Umpan balik pada dasarnya bersifat netral yang 

menggambarkan apa yang telah dilakukan dan tidak dilakukan siswa. Selain itu, 

bahwa umpan balik juga harus bersifat obyektif, deskriptif dan disampaikan pada 

waktu yang tepat yakni pada saat tujuan pembelajaran masih segar dalam benak 

siswa. 

Salah satu cara pemberian umpan balik yang cukup bermakna yaitu dengan 

membandingkan produk siswa dengan kriteria keberhasilan telah telah 

dikomunikasikan sebelumnya. Contoh sederhana pemberian umpan balik yaitu 

dengan membuat sebuah format tentang Daftar Kriteria Keberhasilan. Dalam daftar 

tersebut, guru dapat memberikan tanda + (plus) untuk menunjukkan tentang kriteria 

yang telah berhasil dipenuhi siswa dan memberikan catatan tertentu untuk yang 

belum dipenuhinya.   
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c.      Beberapa pemahaman mengenai cara untuk menutup kesenjangan antara 

keduanya 

Umpan balik yang efektif yaitu harus dapat memberikan bimbingan kepada 

setiap siswa tentang bagaimana melakukan perbaikan. Black dan Wiliam menegaskan 

bahwa setiap siswa harus diberi bantuan dan kesempatan untuk melakukan perbaikan. 

Guru tidak hanya memberikan umpan balik yang mencerminkan tentang kinerja yang 

berkaitan dengan tujuan pembelajaran siswanya, tetapi juga harus dapat memberikan 

strategi dan tips tentang cara yang lebih efektif untuk mencapai tujuan, serta 

kesempatan untuk menerapkan umpan balik yang diterimanya.   

Wiggins meyakini bahwa melalui siklus umpan balik ini dapat menghasilkan 

keunggulan kinerja siswa. Oleh karena itu, siswa harus senantiasa memiliki akses 

rutin terhadap kriteria dan standar-standar tugas yang harus dituntaskannya; mereka 

juga harus memperoleh umpan balik dalam upaya menyelesaikan tugas-tugasnya, 

mereka harus memiliki kesempatan untuk memanfaatkan umpan balik untuk 

memperbaiki kerjanya serta mengevaluasi kembali terhadap standar 

      

II. Metode Penelitian 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMPN 49 Bandung, Jawa Barat 
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b. Waktu Penelitian 

Proses penelitian yang akan penulis laksanakan diharapkan dapat selesai 

dalam 6 bulan, mulai dari seminar usulan penelitian sampai 

menyelesaikan laporan tesis. Jadwal penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 

Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Tahun 2012-2013 De Jan Feb Ma Apr me 

1. Tahap Pertama: Usulan Penelitian 

 a. Usulan Penelitian X      

 b. Sidang Usulan Penelitian  X     

 c. Perbaikan  X     

2. Tahap Kedua: Pnulisan Tesis 



43 
 

Rudi Rahmat, 2013 

Pengaruh Feedback (Umpan Balik) Terhadap Minat Dan Intensitas Belajar Gerak Siswa Dalam 
Pembelajaran PenjasOrkes 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 a. Penyusunan kuisioner   X    

 b. Penyebaran kuisioner   X    

 c. Pengambilan data   X    

 d. Analisis & pengolahan data    X   

 e. Penulisan laporan tesis    X X  

 f. Bimbingan tesis   X X X  

3. Tahap Ketiga: Sidang Tesis 

 a. Bimbingan akhir tesis     X  

 b. Perbaikan tesis     X  

 c. Sidang tesis      X 

 

 

 

5. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah eksperimen. 

Penelitian dengan pendekatan eksperimen adalah suatu penelitian yang 

berusaha mencari pengaruh variable tertentu terhadap variable yang lain 

dalam kondisi yang terkontrol secara ketat. (Riduwan (2004:50). 

Eksperimen lapangan dapat dilakukan di dalam kelas, halaman 

bermain, pertemuan kelompok minat, atau dalam situasi alamiah lainnya. 

Penelitian mengendalikan variable luar itu sebanyak mungkin sambil 
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memanipulasi variable-variabel bebasnya. Tetapi dalam eksperimen lapangan, 

pengendalian ini tentu kurang sempurna. Meskipun demikian Arief Furchan 

(1982:323) mengungkapkan bahwa: 

 

”Eksperimen lapangan mempunyai beberapa kelebihan. Pertama 

variable exsperimental dalam eksperimen lapangan dapat jauh lebih kuat 

dari pada variable eksperimental dalam eksperimen di labolatorium. 

Kedua, karena eksperimen lapangan dilakukan dalam situasi lebih 

realistic, hasilnya mempunyai kemungkinan lebih besar untuk dapat 

memberikanm pemecahan bagi persoalan-persoalan yang dihadapi 

pendidik secara nyata.” 

 

Berdasarkan pengertian pakar di atas, maka penulis menarik kesimpulan 

bahwa metode eksperimen cocok untuk digunakan dalam penelitian ini, 

karena sesuai dengan maksud dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui 

pengaruh penerapan positif feedback terhadap minat dan JWAB siswa SMP.  

6. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu 

wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 

penelitian. Riduwan (2004:55).  Berdasarkan pengertian di atas, maka 

populasi sasaran dalam penelitian ini adalah siswa SMPN 49  Bandung 

kelas VII sebanyak 8 kelas berjumlah 290 orang. Alasannya berdasarkan 
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analisis guru penjasorkesnya minat serta JWAB gerak siswa masih 

kurang.  

b. Sampel 

Sejalan dengan permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini yaitu 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif dan Model Pembelajaran 

Ekspositori dalam Pembelajaran Penjas Terhadap minat dan JWAB Siwa 

SMP 49 Bandung.  Adapun untuk penentuan sampel penulis mengacu 

pada pendapat Surakhmad (1994) dalam Ridwan (2008:65) yang 

menyatakan bahwa, apabila ukuran populasi sebanyak kurang lebih 100, 

maka pengambilan sampel sekurang-kurangnya 50% dari ukuran populasi.  

Apabila ukuran populasi sama dengan atau lebih dari 100, maka ukuran 

sampel diharapkan sekurang-kurangnya 15% dari ukuran populasi.  

Selanjutnya untuk menentukan ukuran sampel dari populasi , penulis 

mengacu pada rumus Ridwan sebagai berikut: 

S = 15% + 
        

         
  ( 50% - 15% ) 

Dimana S = jumlah sampel yang diambil 

            n = jumlah anggota populasi 

Penentuan pengambilan sampel dilakukan dengan cara matching. 

Penulis mengambil 2 kelas karena dapat mewakili populasi, juga 
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memenuhi syarat karena selama ini belum mendapatkan  feedback positif 

dan feedback negative dalam pembelajaran penjas. 

7. Desain penelitian 

Dalam penelitian ini terdiri dari dua variable yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat yang mana variable bebas adalah model kooperatif dan model 

ekspositori, sedangkan variabel terikat adalah minat dan JWAB. 

 

 

 

 

   

  

Keterangan: 

 X1 = Pembelajaran Penjas dengan penerapan positif feedback pada kelompok 

eksperimen      

 X2 = pembelajaran penjas tanpa pemberian positif feedback pada kelompok 

kontrol 

 Y1 =  Observasi minat 

 Y2 =  Observasi JWAB 

Y1 

X2 Y2 

X1 
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8. Variabel penelitian 

Penelitian ini secara operasional menggunakan satu variable bebas positif 

feedback  serta dua varaibel terikat (minat dan jumlah waktu aktif belajar dalam 

pembelajaran penjasorkes). Agar lebih jelas, hubungan variable yang terlibat dalam 

penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 Hubungan variabel tersebut merupakan hubungan sebab akibat dari variabel 

bebas dan variable terikat yang menjadi fokus pengamatan selama penelitian 

berlangsung.  Di samping itu terdapat faktor-faktor lain yang terlibat dan diduga 

mempengaruhi hasil penelitian, yakni validitas internal dan validitas eksternal.  

Positif  

feedback 

Minat belajar 

 

J W A B 
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Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas internal dan 

validitas eksternal. 

 

 

a. Validitas Internal 

Validitas dari rancangan penelitian perlu dikontrol supaya hasil-hasil 

yang diperoleh dalam penelitian benar-benar sebagai akibat dari perlakuan yang 

diberikan kepada kelompok-kelompok eksperimen. 

Validitas internal diperoleh dengan melakukan pengontrolan terhadap 

variable ekstra yang mungkin dapat mempengaruhi validitas internal sebagai 

berikut: 

1.) Pengaruh historis, dikontrol dengan mencegah timbulnya kejadian-kejadian 

khusus yang dapat mempengaruhi subyek serta pelaksanaan perlakuan.  Untuk 

mengatasi hal ini, para siswa dianjurkan untuk tidak terlibat dalam kegiatan 

khusus dalam pembelajaran penjas diluar eksperimen. 

2.) Pengaruh kematangan, dikontrol dengan cara perlakuan dalam jangka waktu 

tidak terlalu lama, agar proses yang terjadi dalam diri siswa sebagai akibat 
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dari perlakuan yang diberikan seperti kelelahan dan rasa lapar tidak akan 

timbul.  

3.) Pengaruh instrumen penelitian, dikontrol dengan tidak mengubah alat ukur 

yang dipakai. 

b. Validitas Eksternal 

Maksud pengontrolan validitas eksternal desain penelitian adalah agar 

hasil yang diperoleh benar-benar refresentatif serta dapat digeneralisasikan.  Ada 

dua kategori validitas eksternal menurut Donald ( 1982; dalam La Kamadi, 

1999:56) yaitu  validitas populasi dan validitas ekologi yang masing-masing 

dijelaskan sebagai berikut: 

1.) Validitas populasi, bertujuan agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan kapada populasi yang jauh lebih besar, walaupun 

populasi tersebut belum diteliti.  Validitas populasi ini dikontrol 

dengan jalan : (a) mengambil sampel sesuai karakteristik populasi 

penelitian yakni mengambil siswa dengan tingkat belajarnya yang 

berada pada tingkat kelas yang sama, (b) memberikan hak yang sama 

kepada setiap sampel dalam penerimaan perlakuan penelitian. 

2.) Validitas ekologi, bertujuan agar hasil penelitian ini digeneralisasikan 

kepada kondisi lingkungan yang lain. Dalam pengontrolannya 
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digunakan teknik: (a) tidak memberitahhukan kepada siswa bahwa 

mereka sedang dijadikan subyek peneltian dengan teknik perlakuan 

yang sengaja memakai kelas, guru, dan jadwal belajar yang biasa 

untuk menghindari pengaruh reaktif akibat proses penelitian, (b) 

mempergunakan guru mereka sendiri yang telah diberikan 

pengarahan pelaksanaan perlakuan tersebut, (c) tidak mengubah 

jadwal yang telah ditetapkan, dan (d) tidak menyatakan harapan 

khusus kepada guru pelaksana perlakuan tentang hasil penelitian 

dengan maksud untuk menghindari kecenderungan pembenaran 

hipotesis penelitian. 

Pengontrolan validitas internal dan eksternal diharapkan, agar hasil 

penelitian ini benar-benar merupakan akibat pengaruh  dari perlakuan penelitian, 

sehingga dapat berlaku umum terhadap populasi penelitian  

9. Pengolahan dan Analisis Data 

Prosedur yang ditempuh dalam analisis data adalah sebagai berikut: 

 

1. Seleksi data, dari kemungkinan adanya data yang tidak lengkap atau tidak 

dapat diolah 
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2. Pengujian Normalitas data dengan menggunakan uji liliefors, dilakukan untuk 

mengetahui distribusi kenormalan data. Sebelum dilakukan uji normalitas dan 

analisi data. Untuk data JWAB gerak dilakukan penyamaan skor dengan T-

skor. Jadi data JWAB hasil observasi berupa waktu dan JWAB hasil angket 

disamakan terlebih dahulu jenis skornya, lalu selanjutnya dilakukan 

pengujian. Untuk pengujian dilakukan dengan mengacu pada uji Shapiro-Wilk  

untuk data minat dan angket JWAB karena jumlah sampel yang digunakan 

termasuk kategori sampel besar. dan Uji Kolmogorov pada software SPSS. 

3.  Uji Hogonitas data untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang 

homogen dan untuk tahap berikutnya menentukan uji parametric apa yang 

digunakan. 

4. Uji hipotesis, untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal dan 

homogeny. Adapun jenis analisis data yang digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian adalah menggunakan uji-t, untuk mencari perbedaan 

minat dan JWAB pada dua kolompok. 

5. Pengujian perkembangan pre test dan post test dengan pendekatan t test 

dengan rumus ( Wijaya ; 2000:21) sebagai berikut: 

d = 
∑ 

 
       d = x – y    

T = 
 

  √ 
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d = rata-rata selisih pretest dan post test 

Sd = simpangan baku   n = banyak responden 

6.  Analisis perbedaan hasil model pembelajaran taktis terhadap minat dan 

JWAB siswa,  menggunakan perbedaan dua rata-rata dengan rumus (Sudjana, 

1992:239) . 

t =       X1 – X2 

         s√  

  
  

 

  
 

   = (     - 1)   
  + (   + 1)   

  

 

                    n1 + n2 - 2 

 

X1 = rata- rata hitung variable minat siswa 

X2 = rata –rata hitung variable JWAB siswa 

N1 = sampel 1  n2 = sampel 2 

S = varians gabungan dari variable X1 dan varabel Y1 

 

 

 

7. Analisis dan deskripsi data 
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10. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis, menggunakan alat ukur berupa tes dan 

observasi.  Tes yang digunakan berupa angket untuk mengetahui minat dan JWAB.  

Selain itu pada saat pelaksanaan penulis melakukan observasi mengenai JWAB yang 

mana format observasinya mengacu pada instrumen yang dikembangkan oleh Adang 

Suherman (2009:116). 

Adapun untuk mengukur minat, penulis dalam hal ini menyusun instrument 

dengan terlebih dahulu menyusun kisi-kisi. Penulis membuat pertanyaan dan 

pernyataan, yang terdiri dari pertanyaan dan pernyataan positif juga pertanyaan dan 

pernyataan negatif.  Berikut penulis uraikan definisi minat konseptual dan definisi 

operasional mengenai minat sebagai rujukan kisi-kisi angket. 

1. Definisi konseptual.  Minat adalah suatu variabel rasa lebih suka dan 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.  Suatu 

minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukan 

bahwa siswa lebih menyukai sesuatu dan dapat pula melalui partisipasi 

dalam suatu aktivitas (Slameto, 1995: 180). 

2. Definisi operasional.  Minat dalam penelitian ini: ketertarikan perhatian 

terhadap penjasorkes baik pada saat proses pembelajaran atau diluar 

proses pembelajaran, serta kesukaan aktivitas penjasorkes 

maupunperangkat lainnya dalam penjasorkes. 

Setiap soal pada indicator dirandom untuk menjaga terjadinya bias dan 

melakukan pengujian instrument.  

Setiap soal pada indicator di random untuk menjaga terjadinya bias dalam 

melakukan pengujian instrument. Berikut kisi-kisi instrumen minat terhadap 

penjasorkes mengacu pada pendapat slameto (1995:180) 
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Tabel. 3.1 

Kis- kisi Instrument Minat Terhadap Penjas 

 

Varibel minat 

 

 

 Minat adalah suatu 

variabel rasa lebih 

suka dan 

ketertarikan pada 

suatu hal atau 

aktivitas tanpa ada 

yang menyuruh.  

Suatu minat dapat 

diekspresikan 

melalui suatu 

pernyataan yang 

menunjukan bahwa 

siswa lebih 

menyukai sesuatu 

dan dapat pula 

melalui partisipasi 

dalam suatu 

aktivitas (Slameto, 

1995: 180). 

 

indikator 

  

Sub indikator 

Nomor pertanyaan 

(+) (-) 

 

ketertarikan 

 

 

1. Terhadap PBM 

penjasorkes 

2. Terhadap 

aktivitas 

penjasorkes 

3. Terhadap 

aktivitas fisik di 

luar jam pelajaran 

42,19,37 

17,4,44, 

23,33 

14,8,43, 

40, 24, 5, 

25 

 

 

perhatian 

 

 

1. Terhadap materi 

pelajaran 

2. Terhadap 

pelaksanaan 

pembelajaran 

3. Terhadap guru 

mata pelajaran 

36, 11, 

38, 22, 

31, 26, 

41, 35 

31,21,7, 

30,45,12, 

32  

 

 

melakukan 

1. Aktivitas 

pembelajaran 

2. Instruksi yang 

diberikan 

3. Aktivitas jasmani 

di luar jam 

belajar 

20,28,16,

36,1,15, 

10,29 

27, 2, 18, 

6, 3,13, 9 

 

Adapun alternatif jawaban yang digunakan dengan skala penilaian sebagai 

berikut: 

Skala alternatif jawaban 

Alternatif Jawaban 
Skor pernyataan 

(+) (-) 
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Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Ragu-ragu 3 3 

Kurang Setuju 2 4 

Tidak Setuju 1 5 

 

Instrumen yang digunakan untuk mengungkap JWAB.  Penulis mengacu 4 

kategori aktivitas dalam PBM penjasorkes yang dikemukakan Adang Suherman 

(2009:115) adapun kisi-kisi Instrumen 

Variabel JWAB 
Indikator 

JWAB 
Sub Indikator 

Nomor pertanyaan 

Kategori 

aktivitas dalam 

PBM 

penjasorkes 

Manajemen 

1. Berdo’a 

2. Mengecek kehadiran 

3. Pergantian materi 

4. Menyiapkan dan 

menyimpan peralatan 

1,2,3,4 

Aktivitas 

Belajar 

1. Melakukan 

pemanasan 

2. Melakukan tugas 

gerak 

3. Melakukan 

pendinginan 

6,7,8,9,10,11 

Instruction 
1. Instruksi guru 

2. Demonstrasi/contoh 

tugas gerak 

12,13,14,15,16,17 

Waiting 

1. Menunggu giliran 

2. Menunggu guru 

untuk mendengarkan 

instruksi 

3. Tidak melakukan 

tugas gerak, ngobrol, 

bergurau, melakukan 

aktivitas lain 

18,19,20, 
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Untuk jumlah pernyataan pada setiap indikator disesuaikan dengan 

kebutuhan. DDalam hal ini penulis ingin mengungkap mengenai keterlibatan siswa 

dalam melakukan aktivitas gerak dalam satu periode pembelajaran. Dalam hal ini 

penulis lebih menekankan seberapa banyak siswa atau sampel telibat dalam 

melakukan aktivitas gerak dalam pembelajaran penjas. 

Untuk system penilaian, penulis menggunakan empat alternative jawaban, 

yang mana untuk jawaban ragu-ragu dalam instrumen ini tidak digunakan. Dengan 

alasan bahwa tidak ada keragu-raguan dari sampel dalam mengungkapkan apa yang 

mereka ketahui dari hasil pembelajaran.   

Adapun alternatif jawaban yang digunakan dengan skala penilaian sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 

Skala alternatif jawaban JWAB 

 

 

Ada beberapa cara untuk menggunakan instrument penelitian, yang paling 

pokok adalah setiap instrument harus sesuai dengan variable yang akan diukur, dalam 

penelitian ini penulis menggunakan instrument yang sudah baku yang disebut time 

analysis atau pedoman untuk observasi analisis waktu dan diperuntukan bagi setiap 

Alternatif Jawaban 
Skor pernyataan 

(+) (-) 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Kurang Setuju 2 3 

Tidak Setuju 1 4 
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individu. Instrumen seperti ini digambarkan oleh Adang Suherman (2009:116) adalah 

sebagai berikut: 

Proses Pembelajaran penjas di SMP dengan lama alokasi waktu 80 menit. 

IIII1IIII2IIII3IIII4IIII5IIII6IIII7IIII8IIII9IIII10IIII11IIII12IIII13 sdng 80 

Hasil observasi : 

Waktu pengelolaan  : total waktu pengelolaan:total jam pelajaran x seratus 

Waktu instruksi  : Total waktu instruksi: total jam pelajaran x seratus 

Waktu belajar   : Total waktu belajar: total jam pelajaran x seratus 

Waktu menunggu : Total waktu tunggu: total jam pelajaran x seratus 

 

H. Uji Coba Instrumen 

 Instrumen dalam peneltian ini  harus memiliki  validitas dan reabilitas yang 

baik.  Artinya dapat mengukur apa yang hendak diukur sesuai dengan kadar 

pengukurannya. Dalam upaya untuk menguji validitas dan reabilitas, maka dilakukan 

uji coba terhadap alat ukur yang dibuat.  Sugiyono (2009:173) menjelaskan bahwa, 

“Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu valid.  Valid berarti intrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur.” 

 Dalam hal ini penulis melakukan uji coba terhadap instrument tes angket 

minat dan angket JWAB. Uji coba penulis lakukan pada SMP 46 Bandung, tetapi 

bukan pada sampel yang hendak digunakan penelitian.  Langkah yang ditempuh 

untuk uji validitas dan reabilitas instrument adalah sebagai berikut: 
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1. Menyebarkan instrument pada responden  

2. Melakukan seleksi terhadap instrument yang telah diisi oleh responden 

3. Memberikan skor pada masing-masing jawaban responden 

4. Melakukan analisis dengan mengkorelasikan tiap butir pertanyaan dan 

pernyataan yang diperoleh dari responden dengan menggunakan Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) Serie 17. 

I. Teknik Pengumpulan data 

Dalam penelitian ini data diperoleh dari hasil tes akhir minat dan tes serta 

observasi JWAB. Untuk memperoleh data tersebut, penulis melakukan serangkaian 

langkah yang ditempuh. Pertama-tama penulis menetukan sampel yang selanjutnya 

sampel diberi perlakuan yaitu pembelajaran penjas dengan feedback positif dan 

feedback negative.  Setelah itu penulis melakukan tes minat terhadap penjas dan 

JWAB.  Selain itu juga penulis melakukan observasi selama pelaksanaan perlakuan 

terhadap JWAB, dengan format observasi yang ditentukan seperti dikemukakan 

dibagian instrumen 

11. Alur Penelitia 

Alur penelitian merupakan pedoman bagi penulis agar peneltian dapat 

berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

   

 

 

 

POPULASI 

KEL. EKSPERIMEN 

Positif feedback 

 

KEL. KONTROL 

Non feedback 

SAMPEL 
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